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PT.AA AstraA A DaihatsuA, A MotorA A merupakan salah satu perusahaan manufaktur
yangmemproduksiA A kendaraanA A XeniaA A danAA Avanza.AA Dalam melakukanA A
proses perakitan dan prosespembuatanA A unit kendaraan, A A PT.AA Astra DaihatsuA A
MotorA A sangatA A memperhatikanA A kualitasA A dariprodukA A yangA A dihasilkan.
DaihatsuA, A Motoryaitu masih tingginya cacatA A appearance pada proses painting, yakni
sebesar 0.18 DPU (Defectper unit), dengan cacat dominan yaitu vlex akar sebesar 0.1125 DPU
(Defect per unit), sehinggamasalah tersebut dapat menurunkan tingkat produktivitas.OlehA A
karenaA A itu,AA diperlukanA A suatuAA caraAA yangAA dapatA A mengurangiA A
tingginyaA A jumlahkecacatanA A agarA A targetA A DPUAA (DefectA A perAA unit)AA
0.02AA yangA A ditetapkanA A perusahaanA A dapatA A tercapai.Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah mengidentifikasi dan menganalisa faktor penyebabkecacatan dengan
penerapan konsep kaizen dengan tahapan PDCA (Plan A¢AEA" Do ACAEA Check ACAEA"
Action),yang terlebih dahulu dilakukan pemilihan jenis kecacatan yang paling dominan dengan
diagrampareto,A A kemudianA A dilakukanA A pengidentifikasianA A faktorA A danA A
akarA, A penyebabAA kecacatanA A dengandiagram sebab akibat, dan tahapan 5W 1H yang
akan memudahkan penelitian dalam menemukanpermasalahan yang terjadi dan menemukan
solusi perbaikannya. Proses pengolahan data dalampemecahan masalah dengan metode PDCA
akan lebih mudah dilakukan dengan adanya dukunganQC 7 Tools.Hasil evaluasi dari
implementasi konsep Kaizen ini adalah menurunnya cacat appearanceproses painting dari 0.18
DPU (Defect per unit) menjadi 0.02, serta menurunnya cacat dominanyaitu vlex akar dari 0.1125
DPU (Defect per unit) menjadi 0 dan terjadi peningkatan kapabilitasprosesA A sebesarA A
16AA %A A setelahA A dilakukanA A perawatanA A alatA A prosesAA sertaA A
pembuatanA A StandartOperational Procedures (SOP) dan check sheet terkait dengan
perbaikan metode kerja.
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